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1.
Pendahuluan
1.1
Tujuan dokumen
Dokumen ini adalah buku pegangan operasional untuk model Bottom Up LRIC Jaringan Tetap. Tujuan dokumen ini adalah untuk:
a. Menjelaskan latar belakang pendekatan pemodelan yang diambil, termasuk metodologi pembebanan biaya dan konsep-konsep yang mendukung model
b. Menjelaskan cara kerja dan struktur model
c. Menyediakan panduan untuk membantu pengguna untuk mengoperasikan model
Dokumen ini juga telah dirancang untuk memungkinkan penggunan untuk memperbaharui model seperti yang dibutuhkan di masa depan.
1.2
Model 

Manual ini harus dibaca bersama-sama dengan versi model yang terdapat di dalam Excel Workbook berjudul 'BU Fixed Network Model (29 Apr 05) v1.2 (Illustrative Data).xls'.

2.
Tujuan Model

2.1 
Penentuan Biaya Interkoneksi 
Tujuan model Bottom Up Jaringan Tetap adalah untuk dapat digunakan untuk menghitung biaya jasa interkoneksi yang terkait dengan berbagai kategori trafik yang berbeda – disebut sebagai service types (service type) pada model.  Secara khusus, model ini dimaksudkan untuk digunakan untuk membantu penentuan biaya interkoneksi untuk trafik interkoneksi originasi, terminasi dan transit.

Pengaturan biaya jasa interkoneksi melibatkan penentuan harga yang secara wajar mengkompensasi penyedia jasa atas beban biaya ekonomis dari jasa yang dimaksud.  Biaya interkoneksi yang diregulasi harus memenuhi beberapa syarat agar dapat menjadi efektif, yaitu:
a. biaya tersebut harus mencerminkan secara tepat beban biaya ekonomis jasa
b. biaya tersebut tidak boleh melibatkan subsidi beban biaya penyedia jasa dengan pembayaran dari pencari jasa, tidak pula sebaliknya
c. biaya tersebut harus mengikuti, sepraktis mungkin, biaya yang mungkin muncul dalam sebuah pasar kompetitif-penuh untuk jasa interkoneksi.

Biaya interkoneksi yang diregulasi tidak selalu mencerminkan biaya sebenarnya yang muncul dari penyedia jasa interkoneksi, karena dimungkinkan adanya level ketidakefisiensian yang berlebihan yang menyebabkannya tidak layak  untuk diteruskan kepada pencari jasa.  Biaya interkoneksi dapat kemudian dianggap sebagai insentif bagi penyedia jasa untuk mencapai level efisiensi operasional di mana biaya tersebut didasarkan.

2.2 Sifat Model Bottom Up 

Model beban biaya Bottom Up menentukan beban-beban biaya yang mungkin muncul pada sebuah operator efisien yang menggunakan teknologi jaringan masa depan (forward looking network technologies) dalam melakukan berbagai jasa jaringan.  Pada kasus ini yang tujuan utama model adalah untuk menentukan beban biaya yang mungkin timbul pada operator tersebut dalam menangani level seluruh trafik dan trafik interkoneksi yang diasumsikan. Model ini mengalokasikan beban biaya total tersebut kepada setiap kategori jasa (atau trafik) dan menghasilkan beban biaya untuk setiap satuan jasa (trafik panggilan atau menit). Sebuah Model Beban Biaya Bottom Up dapat dijalankan menggunakan input data yang berdasar pada level resource dan beban-beban biaya sebuah operator tertentu. Namun demikian, hal ini hanya dilakukan untuk tujuan yang sangat khusus
, karena resource yang di-deploy dan beban-beban biaya yang muncul dari sebuah operator tertentu mungkin tidak mencerminkan level beban biaya operator efisien yang menggunakan teknologi jaringan masa depan (forward looking network technologies).

Sebaliknya, Model Beban Biaya Top Down menghitung satuan beban biaya yang muncul dari suatu operator. Model seperti ini membutuhkan sebagai input data beban biaya aktual operator tersebut. Beban-beban biaya tersebut dialokasikan berdasarkan prisip kausasi beban biaya (cost causation principles) kepada jasa produksi yang menimbulkan beban biaya tersebut.  Sebuah Model Top Down tidak selalu mencerminkan beban-beban biaya operator efisien yang menggunakan teknologi jaringan masa depan (forward looking network technologies), dan hanya akan mendekati beban-beban biaya tersebut sampai batas di mana operatoran yang dimodelkan efisien dalam kondisi ini.

2.3
Keterkaitan dengan Model Top Down
Model Bottom Up yang dijelaskan dalam panduan ini harus dipertimbangkan bersama dengan Model Top Down untujk jaringan tetap di Indonesia.  Model Bottom Up mengkonstruksikan sebuah basis beban biaya yang digunakan untuk menangani level trafik yang diasumsikan berdasarkan praktek efisien dalam perancangan jaringan, pembelian peralatan, utilisasi dan operasi. Sebaliknya, Model Top Down menentukan beban-beban biaya berdasarkan alokasi beban biaya yang terjadi pada operator tersebut.  Hasilnya, beban biaya yang dihitung menggunakan Model Bottom Up akan sama dengan atau lebih rendah daripada beban biaya yang dihitung menggunakan Model Top Down.  

Model Bottom Up menggunakan data yang sama dengan Model Top Down, seperti:
a. data pelanggan
b. data trafik
c. data common cost dan overhead cost 

d. routing factor
Sebagai tambahan, faktor alokasi yang digunakan untuk mengalokasikan beban biaya pada Model Top Down dapat diturunkan dari output Model Bottom Up.
3.
Prinsip-Prinsip Model

3.1
Definisi dan Prinsip LRIC

Teori ekonomi menyatakan bahwa harga optimal tercapai ketika tarif sama dengan beban biaya marginal untuk menyediakan jasa. Beban biaya marginal dalam hal ini didefinisikan sebagai kenaikan basis beban biaya yang terkait dengan pengadaan penambahan satu satuan produksi. Namun, industri telekomunikasi memiliki karakteristik level common cost dan joint cost yang tinggi yang tidak akan dapat ditutupi jika penentuan harga ditentukan hanya oleh beban biaya marginal. Sebagai hasilnya, wajar bagi biaya interkoneksi didasarkan pada forward looking long run incremental costs (LRIC). Diasumsikan bahwa semua input adalah variabel (jumlah pegawai, ongkos kapital, dll), sehingga biaya interkoneksi mengikutsertakan pengembalian kapital (return on capital).

LRIC secara umum didefinisikan sebagai beban biaya penambahan sebuah produk atau jasa pada sebuah grup produk atau jasa atau, dengan kata lain, beban biaya yang dapat dihindarkan jika produksi sebuah produk atau jasa dihilangkan dari daftar produk dan jasa yang ada. Sebagai contoh, jika sebuah perusahaan pada saat ini memproduksi jasa A dan B dan kemudian memutuskan untuk menghentikan produksi jasa A, maka beban biaya perusahaan akan berkurang. Perusahaan akan menghemat:

a. Beban-beban biaya variabel yang terkait dengan produksi jasa tersebut
b. Beban biaya tetap yang khusus untuk memproduksi jasa tersebut (Service specific fixed costs)

Menggunakan harga berdasarkan LRIC, pesaing dapat menentukan antara menggunakan jaringan incumbent atau, dengan alternatif membangun jaringan mereka sendiri, karena biaya interkoneksi akan mencerminkan beban biaya mengkonstruksikan sebuah jaringan berdasar pada teknologi modern, termasuk rate yang wajar atas pengembalian investasi. Pada prakteknya, tentu saja, tidak akan selalu terbuka bagi pesaing untuk membangun jaringan alternatif, karena para pelanggan yang akan ditujukan panggilan kepada mereka mungkin memiliki jasa yang terhubung pada jaringan operator lainnya. Namun, struktur beban biaya akan mencerminkan beban biaya yang muncul dari sebuah operator efisien dalam mengadakan jaringan seperti itu.

Gambar 3.1 mengilustrasikan definisi LRIC bagi sebuah jasa (jasa A) yang tidak memiliki beban biaya tetap khusus jasa (service specific fixed costs).

Gambar 3.1: Definisi LRIC
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Sumber: Ovum

Seperti yang diilistrasikan pada Gambar di atas, LRIC jasa A adalah beban biaya yang dapat dihindari dengan tidak menyediakan jasa tersebut. Terlihat bahwa LRIC mendekati kemiringan kurva beban biaya atau cost volume relationship (CVR). Gambar 3.1 mengilustrasikan sebuah kasus yang tidak memiliki beban biaya tetap khusus jasa (Service specific fixed costs) yang terkait dengan produksi Jasa A. Jika terdapat beban biaya tetap khusus jasa (Service specific fixed costs), maka LRIC didefinisikan sebagai kemiringan kurva beban biaya ditambah setiap beban biaya tetap khusus jasa (Service specific fixed costs).

Namun, seperti yang telah disebutkan di atas, sebuah bisnis yang memberi harga pada jasanya berdasarkan LRIC tidak akan dapat berlangsung dalam jangka waktu yang lama, karena dia tidak akan menutupi fixed common cost dan joint cost-nya. Karenanya tarif jasa A harus mengikutsertakan mark-up untuk menutupi fixed common cost dan joint cost.

Jasa B pada Gambar 3.1 dapat diambil sebagai representasi trafik yang dimiliki oleh operator itu sendiri (trafik on-net atau trafik non-interkoneksi) dan Jasa A mewakili trafik interkoneksi yang dibawa ke atau dari jaringan operator lain. Seperti yang diindikasikan di bawah terdapat beberapa konsekuensi penting untuk satuan beban biaya (unit cost) dari setiap Jasa yang dicerminkan dalam prinsip yang mendasari model, yaitu-

a. Beban-beban biaya dibagi secara proporsional antara Jasa A dan Jasa B, sehingga tidak ada subsidi di antara mereka
b. Tidak terdapat beban biaya jaringan yang berdiri sendiri yang dialokasikan pada suatu bisnis (Jasa B) yang dapat menjadi alasan pengadaan jaringan pada keadaan awal. Dengan kata lain, walaupun penentuan beban biaya interkoneksi terkait dengan kausasi beban biaya (cost causation), pendekatan yang digunakan ini tidak menaruh perhatian pada urutan kausasi beban biaya (cost causation).

c. Beban biaya retail tidak terkait dengan Jasa A, yang merupakan Jasa interkoneksi yang disediakan pada pasar wholesale, sehingga tidak dibagi dengan Jasa A.

3.2
Beban biaya forward looking
Apabila LRIC diharapkan menghasilkan indikasi harga yang efisien bagi pasar maka hasilnya harus mencerminkan beban biaya forward-looking untuk membangun dan mengoperasikan sebuah jaringan modern. Beban biaya forward-looking mencerminkan beban biaya yang akan muncul di masa depan untuk mencapati tujuan dan, untuk itu, beberapa penilaian diperlukan untuk memperkirakan beban biaya forward-looking. Beban biaya forward-looking berbeda dengan beban biaya historis pada sejumlah hal. Beban biaya historis direkam di masa lalu dan terkait untuk memenuhi tujuan-tujuan historis. Beban biaya historis diketahui dengan pasti dan biasanya digunakan untuk pelaporan finansial. Gambar 3.2 di bawah membandingkan penggunaan dan ciri-ciri beban biaya historis dengan beban biaya forward-looking.

Gambar 3.2: Beban biaya historis versus beban biaya forward-looking
	
	Beban biaya historis
	Beban biaya forward-looking

	Penggunaan
	· Pelaporan finansial 
· Penilaian kebiasaan lama
· Dasar pengganti bagi keputusan masa depan
	· Dasar untuk menghitung LRIC

· Dasar untuk keputusan masa depan 
· Beban biaya relevan untuk pemain baru 

	Positif
	· Relatif sederhana 
· Mudah untuk dihasilkan
· Transparan dan dapat direkonsiliasi
· Data untuk keuntungan akunting
	· Mendukung keputusan yang secara ekomoni efisien 
· Memberikan harga batas bawah (floor) dan batas atas (ceiling)
· Menghasilkan target biaya

	Negatif
	· Mengandung alokasi resource yang secara ekonomi tidak efisien 
· Ketidaktepatan pernyataan keuntungan nyata
	· Output sensitif terhadap metodologi tertentu yang dipilih 
· Rumit dan kurang transparan/kemampuan untuk direkonsiliasi
· Dapat memberikan pergerakan keuntungan yang tidak stabil dari waktu ke waktu


Beban biaya forward looking dapat diharapkan berbeda dengan beban biaya historis sebagai hasil dari perubahan teknologi, inflasi harga (umum ddan khusus), dan fakta bahwa beban biaya historis dimunculkan untuk mendapatkan tujuan-tujuan masa lalu dan mungkin menjadi sangat besar dalam jumlah. Model ini menggunakan beban biaya kapital forward-looking dan juga beban biaya operasional forward-looking dan historis untuk dimodelkan.

3.3
Tambahan-tambahan Jasa (Service Increments)
Model ini menghitung LRIC untujk elemen jaringan terkait dengan pengadaan penyampaian jaringan (network conveyance) dan jasa akses. Pendekatan ini menekankan bahwa biaya untuk jasa interkoneksi dan pengadaan jasa jaringan dari bisnis jaringan operator dan bisnis retail adalah identik dan karenanya tidak diskriminatif. Fixed common cost dan joint cost yang terkait dengan pengadaan jasa jaringan diberi mark up pada level elemen jaringan, sedangkan fixed common cost dan joint cost yang terkait baik dengan operatoran jaringan maupun retail (misalnya beban biaya overhead perusahaan) dikenakan kepada elemen jaringan dan juga aktifitas retail. Pendekatan ini sering dikenal dengan Total Service LRIC (TSLRIC).  Istilah tersebut berarti bahwa pendekatan LRIC dikenakan kepada volume total atau pertambahan jasa (baik on-net maupun interkoneksi) dan beban biaya tetap tidak dialokasikan hanya pada sub-himpunan dari jasa (seperti jasa on-net). 

3.4
Pendekatan scorched node
Terdapat dua pendekatan utama untuk memodelkan topologi jaringan dalam Model Bottom Up:
a. Scorched earth – Ini adalah sebuah pendekatan di mana lokasi dan jumlah node jaringan ditentukan berdasarkan sebuah rancangan jaringan yang optimal, dengan memperhitungkan profil kebutuhan saat ini dan masa depan
b. Scorched node – Pendekatan ini mengambil lokasi dan jumlah node jaringan saat ini sebagai basis untuk topologi jaringan yang dimodelkan, 

c. Pendekatan scorched earth memiliki sejumlah keterbatasan:

d. Secara komersial tidak realistis, khususnya bagi operator incumbent. Node jaringan sangat jarang dapat dipindahkan ke lokasi yang secara teoritis ideal, dengan hasil bahwa jaringan akan selalu kurang optimal.

e. Secara praktis tidak memungkinkan untuk dilakukan dengan baik. Rancangan jaringan adalah proses yang rumit, melibatkan sejumlah besar faktor dan parameter rancangan, yang tidak semuanya dapat diukur sebelumnya. 

f. Pendekatan ini hanya dapat memberikan optimisasi pada suatu waktu tertentu saja. Jaringan berkembang sejalan dengan waktu dalam merespon perubahan permintaan akan diperkirakan (forecast) dan mengizinkan evolusi dan ketidaktentuan, melebihi batasan efisiensi teoretis.

Pendekatan scorched node lebih unggul dan telah digunakan, karena pendekatan ini:

a. Mengakui bahwa tidak mungkin untuk secara akurat menangkap akibat proses yang sangat rumit seperti yang ada pada model yang murni prediktif.

b. Mengenal bahwa tidak mungkin secara komersial dan ekomoni secara kontinu untuk merancang ulang struktur node sebuah jaringan atau untuk membuat perubahan mendasar dalam pandangan singkat (short term horizon) model beban biaya.

c. Bersandar pada statistik tentang rancangan jaringan operator aktual sebagai perkiraan batasan rancangan jaringan yang dihadapi oleh setiap operator.

Model LRIC harus mencerminkan sebuah arsitektur jaringan yang mewakili trade-off yang wajar antara:

· Efisiensi teoretis 
· Realitas praktis tentang cara jaringan dibangun dan dikembangkan
Model ini diharapkan mencapai keseimbangan ini melalui cara sebagi berikut:

· Dengan mengadopsi node jaringan berada pada tempatnya. Ini berarti bahwa model Ovum model tidak dibuat untuk menciptakan struktur node yang lebih efisien daripada struktur yang ada saat ini.

· Dengan mengasumsikan keberlanjutan penyampaian trafik (traffic conveyance) yang ada dan pengaturan ruting. Struktur aktual node jaringan dan hubungan mereka digunakan dalam asumsi model jaringan, walaupun pengaturan yang lebih efisien masih dimungkinkan.  

· Dengan mengasumsikan bahwa fungsi setiap node jaringan tetap seperti yang ditentukan oleh operator pada saat ini. Ini adalah asumsi yang konservatif. Beberapa Model Bottom Up (termasuk, seabgi contoh, yang dipersiapkan olejh OFTEL – sekarang Ofcom – untuk regulasi jaringan bergerak di Inggris) memberlakukan jumlah dan lokasi node jaringan seperti adanya, tetapi mengadopsi pendekatan dinamis atas fungsionalitas setiap node. Model Ovum mengadopsi fungsionalitas yang ditentukan oleh operator. Node-node tidak dibuat kaku dalam semua fungsionalitasnya walaupun dalam model ini dimungkinkan melakukan perubahan dalam fungsionalitas node pada tahun-tahun ke depan. Hal ini konsisten dengan kemampuan operator untuk mengubah pengaturan masa depannya walaupun jika para operator itu tidak dapat melakukannya secara realistis saat ini.

3.5
Beban biaya kapital tahunan
Beban biaya kapital tahunan terdiri dari:

· Pengembalian kapital (Return on Capital)
· Depresiasi ekonomi (Economic Depreciation)
Pengembalian kapital dihitung dengan menerapkan weighted average cost of capital (WACC) kepada nilai kapital elemen jaringan.

Biaya kapital adalah beban biaya gabungan dari hutang dan ekuitas yang dihasilkan sebuah perusahaan. Dua sumber kapital diberi bobot bersama untuk menghasilkan weighted average cost of capital (WACC) perusahaan yang dimaksud.

Model ini menggunakan beban biaya kapital pre-tax nominal untuk menghitung pengembalian kapital, menggunakan pendekatan CAPM standar. 

Gambar 3.3: Rumus untuk WACC pre-tax nominal
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Dengan:

1. r Debt post tax = (Risk free rate + debt risk premium) * (1 – Tc)

2. r Equity post tax = Risk free rate + Beta * market risk premium

3. Tc = Marginal tax rate

4. D = Market value of debt

5. E = Market value of equity

Depresiasi ekonomis dapat didefinisikan secara sederhana sebagai perubahan dari waktu ke waktu dalam nilai pasar dari sebuah aset. Nilai pasar dari sebuah aset sama dengan nilai pendapatan saat ini yang diharapkan dihasilkan oleh aset tersebut terhadap sisa usia kegunaan aset tersebut.  

3.6 Alokasi Beban biaya dan Mark Up

Routing factors
Secara keseluruhan, Model Bottom Up menghitung elemen jaringan (seperti sentral, sistem transmisidan platform jaringan) yang dibutuhkan untuk menangani kebutuhan trafik pada setiap tahun yang dicakup oleh model.
Model ini kemudian mengalokasikan beban-beban biaya setiap elemen jaringan kepada berabgai jenis kategori trafik (kategori jasa) yang didukung oleh jaringan. Model ini melakukan hal tersebut menggunakan service routing factor. Service routing factor mencerminkan sampai batas tertentu kepada setiap tipe trafik (kategori jasa) mana yang menggunakan setiap tipe elemen jaringan. Dengan cara ini beban-beban biaya elemen jaringan dibagi-bagi kepada setiap jasa yang menggunakan elemen jaringan tersebut. Untuk dapat melakukan ini, tabel ruting inisial yang menjelaskan bagaimana setiap service type menggunakan elemen-elemen jaringan harus diberi bobot dengan volume yang terkait dengan setiap jasa yang dimaksud.

Mark up
Penentuan beban biaya jasa untuk tujuan penentuan biaya interkoneksi perlu mengikutsertakan tidak hanya LRIC untuk jasa dimaksud, tetapi juga bagian common cost dan overhead cost yang dapat secara wajar dikenakan pada pengadaan jasa yang dimaksud.

Cara yang dikenal untuk melakukan hal ini adalah dengan menentukan jumlah beban biaya yang terlibat dan menampilkan beban-beban biaya tersebut sebagai mark-up pada semua operasinal yang terlibat. Perusahaan mungkin memiliki operasi bisnis lain yang berbeda dan terpisah dari operasi yang dimodelkan. Maka common cost dan overhead cost harus dibagi kepada seluruh bisnis tersebut di atas. Pada konteks saat ini, bisnis lain yang umum dapat dikategorikan ke dalamnya adalah:
· Bisnis jasa tetap retail (kita di sini hanya tertarik pada beban-beban biaya interkoneksi, dan tidak pada beban-beban biaya bisnis retail)

· Bisnis jasa jaringan penyedia internet (wholesale dan retail)

· Bisnis lainnya
Pendekatan yang diadopsi dalam Model ini adalah untuk mengecek mark-up (dinyatakan dalam persentase) berdasarkan beban biaya aktual Operator. Kita dapat melakukan ini karena data yang ada merupakan bagian dari set data Model Top Down. Kita lalu membandingkannya dengan benchmark dari operator jaringan bergerak lainnya. Jika persentasenya berada di dalam batasan benchmark, kita menggunakan persentase tersebut. Jika tidak, kita menyesuaikannya agar mencerminkan situasi yang ada pada pasar praktek terbaik (best practice market).

Sebuah pendekatan alternatif, jika tidak tersedia data Top Down, adalah menerapkan mark-up berdasarkan hanya pada benchmark.
3.7 Ringkasan prinsip-prinsip model

Model ini menghitung LRIC untuk jasa-jasa relevan:

· Menggunakan LRIC

· Mengadopsi seluruh jaringan pembawa sebagai inkremen
· Menggunakan pendekatan Model Bottom Up
· Menggunakan pendekatan scorched node 

· Menilai aset pada harga saat ini menggunakan basis Modern Equivalent Asset (MEA)
· Mengalokasikan beban-beban biaya elemen jaringan kepada Jasa menggunakan Service routing factor
· Menerapkan mark-up untuk fixed common cost dan joint cost menggunakan sebuah basis equi-proportional.

4.
Perancangan Model

4.1
Skema Model

Sebuah gambaran umum dari model diilustrasikan pada Gambar 4.1 di bawah.

Gambar 4.1: Struktur tingkat tinggi dari model
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Sumber: Ovum

Setiap kotak yang diperlihatkan pada Gambar 4.1 mewakili sebuah worksheet terpisah di dalam model. Pada kasus tertentu – seperti untuk Modul 6 (Network Costing) – beberapa sheet tambahan diberikan untuk kenyamanan memodelkan beban biaya untuk setiap tahun pada model. Kotak-kotak yang diberi nomor mewakili modul-modul kunci yang mengandung data input atau perhitungan. Kandungan dan perhitungan yang dilakukan dalam setiap worksheet adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2: Worksheet yang ada pada model
	Worksheet
	Tujuan

	Modules
	Skema model (seperti pada Gambar 4.1 di atas) untuk memudahkan referensi

	A. Deskripsi
	Deskripsi setiap modul dan pengertian singkatan yang digunakan di dalam model

	B. Results
	Merangkum hasil-hasil yang dihitung model 

	C. Masterfiles
	Sheet input sebagai data arsip master yang digunakan pada sheet-sheet berikutnya di dalam model

	1. Coverage & Subs
	Sheet ini mengandung data input coverage dan pelanggan per region

	2.Traffic-WL

2.1 Traffic-FWA
	Dua sheet ini mengandung data input trafik berdasar jenis jasa untuk jaringan wireline (WL) dan fixed wireless access (FWA) 

	3. Network design parameters-WL

3.1 Network design parameters-FWA
	Dua sheet ini mengandung data input perancangan jaringan yang menentukan bagaimana coverage, jaringan sentral dan transmisi dimodelkan.

	4. Network design-WL

4.1 Network design-FWA
	Dua sheet ini mengandung semua perhitungan untuk volume elemen jaringan dan kapasitas transmisi yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan trafik


	5. Unit investment and operating expenses
	Sheet ini mengandung input satuan beban biaya kapital dan operasional untuk infrastruktur sentral dan transmisi

	6.1.1 Network costing-WL to

6.2.5 Network costing-FWA
	Dua sheet ini mengandung perhitungan depresiasi dan opex untuk jaringan wireline dan FWA untuk setiap tahun pada model. (Setiap tahun menggunakan satu sheet terpisah, untuk kenyamanan)

	7. Economic Costing-WL

7.1 Economic Costing-FWA
	Dua sheet ini mengandung output ringkasan dari perhitungan depresiasi, opex dan pengembalian aset untuk jaringan wireline dan FWA untuk semua tahun

	8. Routing factors
	Sheet ini mengandung faktor rutig dan perhitungan penggunaan elemen jaringan

	9. Service costing
	Sheet ini mengandung perhitungan total dan beban biaya-satuan beban biaya (LRIC) untuk setiap kategori jasa untuk setiap tahun pada model

	10. Mark-ups
	Sheet ini mengandung common cost dan retail mark-up

	11. Service pricing
	Sheet ini mengandung output beban biaya jasa dengan common cost dan retail mark-up

	12. Regional analysis
	Sheet ini menghitung variasi beban biaya regional bagi jaringan wireline dan FWA


4.2
Perlakuan jaringan fixed wireline dan wireless access
Jaringan tetap di Indonesia terdiri dari jaringan switched fixed wireline (WL) dan jaringan fixed wireless access (FWA). Jaringan FWA berdasar pada teknologi CDMA (2G-IS 95A dan 3G-CDMA2000 1X), pada umumnya beroperasi pada pita frekuensi 800 MHz dengan beberapa daerah juga menggunakan spektrum 1900 MHz.

Model ini memasukkan baik jaringan wireline maupun FWA. Namun demikian, pemodelan FWA modelling terbatas pada teknologi 800 MHz. 

Perhitungan volume elemen jaringan, sebagaimana perhitungan beban depresiasi, untuk kedua jaringan dilakukan dalam modul  (sheet) yang berbeda. Kedua teknologi diperlakukan secara terpisah tetapi dianggap bagian dari jaringan yang sama.

4.3
Jasa-jasa yang dimodelkan
Jasa-jasa berikut ini dimodelkan:  

Gambar 4.3: Jasa-jasa Wireline dan FWA yang dimodelkan
	Jasa Wireline

	
	Jasa On-net

	1.1
	On-net - Local (Fixed-WL to Fixed-WL)

	1.2
	On-net - Local (Fixed-WL to FWA)

	1.3
	On-net - Long distance (Fixed-WL to Fixed-WL)

	1.4
	On-net - Long distance (Fixed-WL to FWA) 

	1.5
	On-net - Internet (Dial-up to 0809 numbers) (Fixed-WL to Fixed-WL)

	1.6
	On-net - Other (emergency etc) (Fixed-WL to Fixed-WL)

	
	Jasa Interkoneksi - Originasi

	2.1
	Originating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO fixed)

	2.2
	Originating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO mobile)

	2.3
	Originating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO satellite)

	2.4
	Originating interconnected - Local (Fixed-WL to OLO VoIP)

	2.5
	Originating interconnected - Long distance (Fixed-WL to OLO fixed)

	2.6
	Originating interconnected - Long Distance (Fixed-WL to OLO mobile)

	2.7
	Originating interconnected - Long distance (Fixed-WL to OLO satellite)

	2.8
	Originating interconnected - Long distance (Fixed-WL to OLO VoIP)

	2.9
	Originating interconnected - International (Fixed-WL to OLO international)

	
	Jasa Interkoneksi - Terminasi

	3.1
	Terminating interconnected - Local (OLO fixed to Fixed-WL)

	3.2
	Terminating interconnected - Local (OLO mobile to Fixed-WL)

	3.3
	Terminating interconnected - Local (OLO Satellite to Fixed-WL)

	3.4
	Terminating interconnected - Local (OLO VoIP to Fixed-WL)

	3.5
	Terminating interconnected - Long distance (OLO fixed to Fixed-WL)

	3.6
	Terminating interconnected - Long distance (OLO mobile to Fixed-WL)

	3.7
	Terminating interconnected - Long distance  (OLO satellite to Fixed-WL)

	3.8
	Terminating interconnected - Long distance  (OLO VoIP to Fixed-WL)

	3.9
	Terminating interconnected - International (OLO international to Fixed-WL)


	
	Jasa Transit

	4.1
	Transit 1-trunk switch (OLO to Fixed-WL to OLO)

	4.2
	Transit 2-trunk switches (OLO to Fixed-WL to OLO)

	4.3
	Transit to IGW (OLO to Fixed-WL to OLO)

	Jasa FWA

	
	Jasa On-net

	1.1
	On-net - Local (FWA to FWA)

	1.2
	On-net - Local (FWA to Fixed-WL)

	1.3
	On-net - Long distance (FWA to FWA)

	1.4
	On-net - Long distance (FWA to Fixed-WL) 

	1.5
	On-net - Internet (Dial-up to 0809 numbers) (FWA to Fixed-WL)

	1.6
	On-net - Other (emergency etc) (FWA to Fixed-WL)

	1.7
	On-net - SMS

	
	Jasa Interkoneksi - Originasi

	2.1
	Originating interconnected - Local (FWA to OLO fixed)

	2.2
	Originating interconnected - Local (FWA to OLO mobile)

	2.3
	Originating interconnected - Local (FWA to OLO satellite)

	2.4
	Originating interconnected - Local (FWA to OLO VoIP)

	2.5
	Originating interconnected - Long distance (FWA to OLO fixed)

	2.6
	Originating interconnected - Long Distance (FWA to OLO mobile)

	2.7
	Originating interconnected - Long distance (FWA to OLO satellite)

	2.8
	Originating interconnected - Long distance (FWA to OLO VoIP)

	2.9
	Originating interconnected - International (FWA to OLO international)

	2.1
	Originating interconnected – SMS

	
	Jasa Interkoneksi - Terminasi 

	3.1
	Terminating interconnected - Local (OLO fixed to FWA)

	3.2
	Terminating interconnected - Local (OLO mobile to FWA)

	3.3
	Terminating interconnected - Local (OLO Satellite to FWA)

	3.4
	Terminating interconnected - Local (OLO VoIP to FWA)

	3.5
	Terminating interconnected - Long distance (OLO fixed to FWA)

	3.6
	Terminating interconnected - Long distance (OLO mobile to FWA)

	3.7
	Terminating interconnected - Long distance  (OLO satellite to FWA)

	3.8
	Terminating interconnected - Long distance  (OLO VoIP to FWA)

	3.9
	Terminating interconnected - International (OLO international to FWA)

	3.1
	Terminating interconnected - SMS


Keterangan dan penjelasan pada Gambar 4.3

Panggilan On-net: Panggilan ini adalah trafik internal operator jaringan tetap. Panggilan ini dioriginasi dan diterminasi di dalam jaringan operator jaringan tetap yang sama. 

Panggilan Interkoneksi: Ini adalah panggilan yang dioriginasi pada jaringan operator tetap dan diterminasi di jaringan lain (tetap atau bergerak), atau arah sebaliknya. Sebagai tambahan, pada panggilan interkoneksi juga terdapat jasa transit, yaitu originasi dan/atau terminasi terjadi pada jaringan operator berijin lainnya (other licensed operator).

4.4
Elemen jaringan yang dimodelkan
Elemen jaringan logical mewakili kelompok atau sub-kelompok dari kategori aset yang beban biayanya dapat secara jelas dialokasikan pada jasa tertentu. Elemen-elemen jaringan berikut dimodelkan:

Gambar 4.4: Elemen Jaringan yang dimodelkan 

	Elemen jaringan wireline
	Deskripsi

	RSU
	Remote Switching Unit

	LS
	Sentral Lokal

	TD
	Sentral Tandem

	TR
	Sentral Trunk

	IGW
	Gateway International

	IN
	Intelligent Network Platform

	IBIL
	Interconnect Billing

	CNMS
	Core Network Management System

	SIG
	Signalling System

	SC
	Synchronisation Clock

	TF-RSU-LS
	Transmisi fiber RSU ke LS

	TF-LS-LS
	Transmisi fiber LS ke LS

	TF-LS-TD
	Transmisi fiber LS ke TD

	TF-LS-TR
	Transmisi fiber LS ke TR

	TF-TD-TD
	Transmisi fiber TD ke TD

	TF-TD-TR
	Transmisi fiber TD ke TR

	TF-TR-TR
	Transmisi fiber TR ke TR

	TF-TR-IGW
	Transmisi fiber TR ke IGW

	TF-IGW-IGW
	Transmisi fiber IGW ke IGW

	TM-RSU-LS
	Transmisi gelombang mikro RSU ke LS

	TM-LS-LS
	Transmisi gelombang mikro LS ke LS

	TM-LS-TD
	Transmisi gelombang mikro LS ke TD

	TM-LS-TR
	Transmisi gelombang mikro LS ke TR

	TM-TD-TD
	Transmisi gelombang mikro TD ke TD

	TM-TD-TR
	Transmisi gelombang mikro TD ke TR

	TM-TR-TR
	Transmisi gelombang mikro TR ke TR

	TM-TR-IGW
	Transmisi gelombang mikro TR ke IGW

	TM-IGW-IGW
	Transmisi gelombang mikro IGW ke IGW

	SC-TR-TR
	Transmisi submarine TD ke TR

	SC-TR-IGW
	Transmisi submarine TR ke TR

	TS-RSU-LS
	Transmisi satelit RSU ke LS

	TS-LS-LS
	Transmisi satelit LS ke LS

	TS-LS-TD
	Transmisi satelit LS ke TD

	TS-LS-TR
	Transmisi satelit LS ke TR

	TS-TD-TD
	Transmisi satelit TD ke TD

	TS-TD-TR
	Transmisi satelit TD ke TR

	TS-TR-TR
	Transmisi satelit TR ke TR

	TS-TR-IGW
	Transmisi satelit TR ke IGW

	TS-IGW-IGW
	Transmisi satelit IGW ke IGW

	Elemen jaringan FWA 
	Deskripsi

	TRX
	Transceiver unit

	BTS
	Base station system

	BSC
	Base station controller

	MSC
	Mobile Switching centre

	SMSC
	SMS centre

	HLR
	Home Location register

	PRP
	Prepaid platform

	VMS
	Voicemail platform

	NMS
	Network management system

	MD
	Mediation Device

	PLNT
	Planning Tool

	PDSN
	Packet Data Serving Node

	AAA
	Authentication Authorization Accounting Server

	TF-BTS-BSC
	Transmisi fiber BTS ke BSC

	TF-BSC-MSC
	Transmisi fiber BSC ke MSC

	TF-MSC-TD
	Transmisi fiber MSC ke TD

	TF-MSC-TR
	Transmisi fiber MSC ke TR

	TM-BTS-BSC
	Transmisi gelombang mikro BTS ke BSC

	TM-BSC-MSC
	Transmisi gelombang mikro BSC ke MSC

	TM-MSC-TD
	Transmisi gelombang mikro MSC ke TD

	TM-MSC-TR
	Transmisi gelombang mikro MSC ke TR


5
Pengoperasian Model

5.1 Pendahuluan
Bagian ini menjelaskan bagaimana model beroperasi, (pada tingkat tinggi), bagaimana menggunakan model dan menyediakan deskripsi rinci tentang perhitungan yang dilakukan dalam setiap worksheet.

Model ini memiliki sejumlah konvensi khusus untuk membantu pengguna:

· Cell input menggunakan font tebal berwarna merah (input dari Ovum dimunculkan menggukan latar belakang berwarna hijau berbeda dengan input dari operator yang menggunakan latar belakang berwarna putih); cell yang berisi perhitungan memiliki font berwarna hitam.

· Alur perhitungan adalah dari bagian atas sheet ke bagian bawah dan, dengan sedikit pengecualian, antar sheet dari kiri ke kanan.

5.2 Gambaran Umum Pengoperasian Model

Model Bottom Up menggunakan berbagai Network Design Parameters untuk menghitung berbagai elemen jaringan (seperti sentral, sistem transmisi dan platform jaringan) yang dibutuhkan untuk menangani kebutuhan trafik dalam setiap tahun yang dicakup dalam model.  

Model ini kemudian mengalokasikan beban-beban biaya setiap elemen jaringan kepada berbagai jenis kategori trafik (kategori jasa) yang didukung oleh jaringan. Model ini melakukan hal tersebut menggunakan Service routing factor.  Service routing factor mencerminkan sampai batas tertentu di mana setiap jenis trafik (kategori jasa) menggunakan setiap jenis elemen jaringan.  

Satuan LRIC untuk setiap kategori jasa kemudian dihitung. Untuk jasa voice, satuan beban biaya secara umum dinyatakan menggunakan Rupiah/menit.

Penentuan beban biaya jasa untuk tujuan penentuan biaya interkoneksi perlu mengikutsertakan tidak hanya LRIC untuk jasa tersebut, tetapi juga bagian dari common cost dan overhead cost yang secara wajar dikenakan pada proses pengadaan jasa yang diinginkan. Model ini kemudian menerapkan mark-up bagi LRIC jasa untuk menghitung beban biaya jasa untuk tujuan ini. Retail mark-up kemudian dikenakan oleh model untuk menghitung penentuan harga jasa – berdasar pada fully marked up LRIC ditambah beban biaya retail.

5.3
Gambaran umum Perhitungan
Gambar 5.1 di bawah menampilkan panduan referensi bagi setiap input dan tahapan perhitungan dari model. Tahap-tahap ini diberi referensi menggunakan nomor bagian yang digunakan dalam model.  
Gambar 5.1: Input dan tahapan perhitungan
	Nomor Tabel
	Nama Tabel
	Tipe

	1a
	Wireline subscribers by geographic region
	Input/ Perhitungan

	1b
	FWA network coverage by geotype and region
	Input/ Perhitungan

	1c
	FWA subscribers
	Input

	2a
	Total traffic
	Input/ Perhitungan

	2b
	Successful call attempts
	Input/ Perhitungan

	2c
	Average call duration
	Input/ Perhitungan

	2.1a
	Breakdown of traffic origination by region and geotype
	Input

	2.1b
	Total traffic
	Input/ Perhitungan

	2.1c
	Successful call attempts
	Input/ Perhitungan

	2.1d
	Average call duration
	Input/ Perhitungan

	3a
	Network design inputs
	Input/ Perhitungan

	3b
	Switches & Platforms
	Input/ Perhitungan

	3c
	Transmission
	Input

	3d
	Call setup/ duration split
	Input

	3e
	Peak/ Off-peak traffic split
	Input

	3f
	Utilisation inputs
	Input/ Perhitungan

	3g
	Wireline call routing inputs
	Input

	3.1a
	Radio network parameters
	Input/ Perhitungan

	3.1b
	Network equipment
	Input

	3.1c
	Transmission parameters, 2003
	Input

	3.1d
	Call setup/ duration split
	Input/ Perhitungan

	3.1e
	Peak/ Off-peak traffic split
	Input/ Perhitungan

	3f
	Utilisation
	Input/ Perhitungan

	3g
	FWA call routing inputs
	Input/ Perhitungan

	3h
	Erlang Tabel
	Input

	4a
	Traffic demand
	Perhitungan

	4b
	Call routing
	Input

	4c
	Combined utilisation
	Perhitungan

	4d
	Busy hour traffic demand
	Perhitungan

	4e
	Required equipment volumes
	Perhitungan

	4f
	Provisioned equipment volumes
	Perhitungan

	4.1a
	Traffic demand
	Input

	4.1b
	Conversion of billed minutes to network minutes
	Perhitungan

	4.1c
	Busy hour Erlang
	Perhitungan

	4.1d
	Busy hour voice equivalent radio channels
	Perhitungan

	4.1e
	Utilisation
	Perhitungan

	4.1f
	Coverage network
	Perhitungan

	4.1g
	Radio network - available capacity
	Perhitungan

	4.1h
	Traffic network
	Perhitungan

	4.1i
	Provisioned FWA network
	Perhitungan

	4.1j
	Other network elements
	Perhitungan

	4.1k
	Transmission network - capacity dimensioning
	Perhitungan

	4.1l
	Provisioned equipment volumes
	Perhitungan

	5a
	Various
	Input

	5b
	Wireline - Network equipment capex & opex costs, 2003
	Input/ Perhitungan

	5c
	Wireline transmission costs
	Input/ Perhitungan

	5d
	FWA - Network equipment capex & opex costs
	Input/ Perhitungan

	5e
	FWA transmission costs
	Input/ Perhitungan

	6.1.1 to 6.2.5
	Network element costing
	Perhitungan

	7a
	Modern Equivalent Asset additions, Installation costs, Opex
	Perhitungan

	7b
	Depreciation
	Perhitungan

	7c
	Return on assets
	Perhitungan

	7d
	Total cost
	Perhitungan

	7e
	Total cost
	Perhitungan

	7f
	Transpose Tabel
	Perhitungan

	7g
	Call setup/ duration cost
	Perhitungan

	7.1a
	Modern Equivalent Asset additions, Installation costs, Opex
	Perhitungan

	7.1b
	Depreciation
	Perhitungan

	7.1c
	Return on assets
	Perhitungan

	7.1d
	Total cost
	Perhitungan

	7.1e
	Total cost
	Perhitungan

	7.1f
	Transpose Tabel
	Perhitungan

	7.1g
	Call setup/ duration cost
	Perhitungan

	8a
	Routing factors
	Perhitungan

	8b
	Network element usage -  2003
	Perhitungan

	8c
	Network element usage -  2004
	Perhitungan

	8d
	Network element usage -  2005
	Perhitungan

	8e
	Network element usage -  2006
	Perhitungan

	8f
	Network element usage -  2007
	Perhitungan

	9a
	Cost summary
	Perhitungan

	9b
	Service costs - 2003
	Perhitungan

	9c
	Service costs - 2004
	Perhitungan

	9d
	Service costs - 2005
	Perhitungan

	9e
	Service costs - 2006
	Perhitungan

	9f
	Service costs - 2007
	Perhitungan

	10a
	Retail & common cost mark-ups
	Input/ Perhitungan

	11a
	National Service & retail costs
	Perhitungan

	12a
	Wireline regional costs
	Input/ Perhitungan

	12b
	FWA regional costs
	Perhitungan


Cara kerja setiap tabel dijelaskan secara rinci pada bagian berikut ini.

5.4
Gambaran rinci dari tabel-tabel
5.4.1

B. Results

Worksheet ini menampilkan sejumlah kriteria pilihan:

Network design parameters

· Traffic:  memilih antara input trafik Operator atau Ovum
· Wireline - Switching capacity to use: memilih antara input Operator atau best practice
· Wireline - Equipment utilisation & forward planning: memilih antara input Operator atau best practice
Unit costs & mark-ups

· Wireline - Switch & platform costs: memilih antara input Operator atau best practice
· Wireline - Transmission costs: memilih antara input Operator atau best practice
· Wireless - Switch & platform costs: memilih antara input Operator atau best practice
· Wireless - Transmission costs: memilih antara input Operator atau best practice
· Common cost & retail mark-ups: memilih antara input Operator atau best practice
Presentation of results

· Duration or Call set-up & duration: memilih antar perhitungan beban biaya tunggal atau dua bagian
· Single or Peak and off-peak split: memilih antar perhitungan beban biaya tunggal atau dua bagian

· Retail mark-up for on-net and originating Services: menerapkan retail mark-up pada on-net dan jasa originasi 
Hasilnya secara otomatis ditampilkan berdasar pilihan yang diambil dalam setiap kategori.
5.4.2

C. Master files

Masterfile-masterfile berikut ada di dalam worksheet ini:

Gambar 5.2

	Nama Tabel
	Deskripsi

	Services
	Jasa yang beban biayanya dimodelkan

	Logical links
	Link transmisi logical antara node jaringan

	Regions
	Region yang dibagi oleh operator untuk tujuan pengadaan jasa dan administrasi 

	Network Elements
	Kombinasi utama aset (termasuk sentral, transmisi dan aset sistem) yang membentuk jaringan 


Jika pengguna bermaksud untuk mengubah data pada masterfile, harus dilakukan pada worksheet ini dan perubahan akan terjadi pada worksheets lainnya secara otomatis.

5.4.3
Tabel 1a: Wireline subscribers by geographic region
Mengandung jumlah absolut and persentase pelanggan fixed wireline berdasarkan region.
5.4.4
Tabel 1b: FWA network coverage by geotype and region
Mengandung input untuk coverage geografis jaringan FWA berdasar region dan geotype bersama dengan persentase breakdown-nya.
5.4.5
Tabel 1c: FWA subscribers
Mengandung jumlah absolut pelanggan FWA berdasarkan region
5.4.6
Tabel 2a: Total traffic
Tabel ini mengandung input data trafik wireline berdasarkan kategori jasa untuk setiap tahun. Data berasal dari operator yang terkait.

5.4.7
Tabel 2b: Successful call attempts
Tabel ini mengandung input data percobaan panggilan yang berhasil tahunan wireline berdasarkan kategori jasa untuk setiap tahun. Data berasal dari operator yang terkait.

5.4.8
Tabel 2c: Average call duration
Tabel ini mengandung data durasi wireline, dan dapat dihitung dengan membagi total menit untuk setiap jasa dengan percobaan panggilan yang berhasil (successful call attempt) untuk setiap jasa yang sama
5.4.9
Tabel 2.1a: Breakdown of traffic origination by region and geotype
Tabel ini mengandung persentase trafik yang dioriginasi dari setiap region dan setiap geotype untuk perioda 2003-2007

5.4.10
Tabel 2.1b: Total traffic
Tabel ini mengandung input data trafik FWA berdasarkan kategori jasa untuk setiap tahun. Data bersumber dari operator yang terkait.

5.4.11
Tabel 2.1c: Successful call attempts
Tabel ini mengandung input data total tahunan untuk percobaan panggilan yang berhasil pada FWA berdasarkan kategori jasa untuk setiap tahun. Data bersumber dari operator yang terkait.

5.4.12
Tabel 2.1d: Average call duration
Tabel ini mengandung data durasi panggilan pada FWA, dan dapat dihitung dengan membagi total menit setiap jasa dengan percobaan panggilan yang berhasil untuk jenis jasa yang relevan
5.4.13
Tabel 3a: Network design inputs
Tabel ini mengandung berbagai input perancangan jaringan seperti faktor konversi menit ke Erlang atau rasio kompresi transmisi.

5.4.14
Tabel 3b: Switches & Platforms
Tabel ini mengandung data perangkat jaringan aktual yang sudah di- deploy oleh operator yang terkait pada tahun 2003, tahun awal bagi model. Data ini dibutuhkan untuk menjadi dasar bagi perhitungan scorched node.  Jumlah node yang diwakili oleh perangkat jaringan non-radio adalah jumlah minimum yang akan dipakai selama perioda yang dimodelkan.

Rancangan kapasitas perangkat didasarkan pada sumber Ovum, sudah dikonfirmasikan, sampai batas tertentu, kepada operator yang terkait.

5.4.15
Tabel 3c: Transmission
Bagian ini dari worksheet mengandung 3 tipe tabel. Tabel pertama memberikan perkiraan pemisahan antara fiber dan gelombang mikro untuk berbagai kategori transmisi. Tabel ini adalah perkiraan yang dibulatkan yang dikembangkan setelah mempertimbangkan praktek penyelenggaraan yang relevan pada saat ini.

Tabel yang kedua memberikan input total kilometer fiber yang ditambah setiap tahun pada jaringan.

Tabel yang ketiga dan keempat memberikan breakdown kilometer fiber berdasar setiap tipe link logical.

5.4.16
Tabel 3d: Call set-up/ duration split
Tabel ini mengandung data input pembagian waktu operasi elemen jaringan antara pembuatan panggilan (establishment of call) -termasuk unsuccessful call attempts- dan penjagaan panggilan (sustaining call) jika panggilan itu sudah terjadi.  Aktivitas yang kedua diberi label 'duration' pada tabel. Data yang ada bersumber dari perkiraan dari engineer profesional dalam tim konsultan, dan memperhitungkan fungsi-fungsi umum dan karakteristik operasi dari setiap elemen jaringan.  

5.4.17
Tabel 3e: Peak/ Off-peak traffic split
Tabel ini mengandung data input tentang pembagian trafik antara waktu sibuk (peak) dan non sibuk (off-peak), berdasar pada pengelompokan pk.08.00 – 18.00 yang berlaku sekarang di Indonesia. Jika tidak didapat data trafik yang ter-record, pencuplikan trafik (traffic sampling) akan digunakan. Namun, waktu dan tenaga yang ada dalam waktu proyek ini tidak cukup untuk melakukan penentuan pembagian tersebut. Data ini maka didasarkan pada perkiraan yang sudah dikonfirmasikan, sampai batas tertentu, kepada operator yang terkait. 

Tabel ini juga mengandung rasio peak/off-peak tarif retail untuk setiap jenis jasa.  Rasio ini dipersiapkan dengan memperhatikan tarif umum saat ini dari operator yang terkait. Kehati-hatian juga diterapkan jika terdapat harga peak dan off-peak ganda. Rasio sebesar 1.15 berarti tarif peak secara umum berada 15% di atas tarif off-peak.  Terdapat asumsi yang mendasarinya yaitu bahwa jika biaya interkoneksi akan dibedakan ke dalam peak dan off-peak maka perbedaannya harus didasarkan pada perbedaan beban biaya.  Tidak ada informasi tentang perbedaan beban biaya yang terjadi antara operasi peak dan off-peak di dalam jaringan operator yang terkait. Maka dari itu perbedaan pengganti (proxy) yang sudah dikembangkan berdasar pada tarif retail. Proxy ini bergantung pada asumsi - yang mungkin tidak berdasar dengan baik dalam kasus ini - bahwa perbedaan tarif retail mencerminkan secara luas dari perbedaan beban biaya.

5.4.18
Tabel 3f: Utilisation inputs
Tabel ini mencakup input yang berdasar pada level utilisasi rata-rata yang dapat dicapai oleh setiap elemen jaringan sebelum kapasitanya harus ditambah. Utilisasi dinyatakan dengan persentase kapasitas rancangan untuk setiap elemen jaringan (seperti yang disebutkan dalam Tabel 3b). Nilai yang tertulis dalam tabel didasarkan pada penilaian praktek terbaik yang dikembangkan oleh konsultan, dengan ikut mempertimbangkan pekerjaan sebelumnya di bidang ini. Pengecualian hanya pada 2003; pada tahun ini level utilisasi mencerminkan realitas operasional, setelah mendapatkan volume elemen jaringan dan satuan kapasitas yang diberikan operator yang terkait.

Level utilisasi adalah nilai rata-rata, dan diketahui bahwa beberapa unit individual dari elemen jaringan yang relevan dapat beroperasi pada utilisasi yang lebih tinggi dari waktu ke waktu. Penting untuk dicatat bahwa utilisasi adalah karakteristik kunci yang berpengaruh kepada efisiensi penyelenggaraan jaringan, dan bahwa sebuah a Model Bottom Up berusaha mencari level operasi pada praktek terbaik. Maka, nilai-nilai yang diperlihatkan dalam tabel ini bukan merupakan level utilisasi yang harus dicapai oleh operator yang terkait di Indonesia.

5.4.19
Tabel 3g: Wireline call routing inputs
Tabel ini mengandung data tentang pengaturan call routing untuk setiap jenis jasa. Call routing adalah sebuah cara di mana sebuah panggilan dirutekan melalui jaringan, dan, secara khusus, elemen jaringan yang terlibat dalam proses membuat dan menjaga panggilan tersebut. Tabel ini memperlihatkan apakah sebuah elemen jaringan tertentu terlibat di dalam suatu kategori jasa tertentu, dan, jika ya, persentase panggilan yang melibatkan satu, dua atau lebih dari tiap jenis elemen jaringan.

5.4.20
Tabel 3.1a: Radio network parameters
Tabel ini mengandung data tentang berbagai parameter yang dibutuhkan oleh model untuk merancang sebuah jaringan untuk menangani trafik yang diperkirakan. Beberapa parameter sudah dilaksanakan dan diharapkan akan diterapkan secara seragam untuk setiap tahun di dalam model. Pengaturan telah dibuat agar memungkinkan perubahan di masa depan dalam konfigurasi perangkat BTS, dalam hal jumlah rata-rata TRX per BTS. Data input berasal dari berbagai sumber, termasuk operator yang terkait.

5.4.21
Tabel 3.1b: Network equipment
Tabel ini mengandung data perangkat jaringan aktual yang sudah di-deploy oleh operator yang terkait pada tahun 2003, tahun awal bagi model. Data ini dibutuhkan untuk menjadi dasar bagi perhitungan scorched node.  Jumlah node yang diwakili oleh perangkat jaringan non-radio adalah jumlah minimum yang akan dipakai selama perioda yang dimodelkan.

Rancangan kapasitas perangkat didasarkan pada sumber Ovum, sudah dikonfirmasikan, sampai batas tertentu, kepada operator yang terkait.

5.4.22
Tabel 3.1c: Transmission parameters, 2003
Bagian ini dari worksheet mengandung 3 tipe tabel. Tabel pertama memberikan perkiraan pemisahan antara fiber dan gelombang mikro untuk berbagai kategori transmisi. Tabel ini adalah perkiraan yang dibulatkan yang dikembangkan setelah mempertimbangkan praktek penyelenggaraan yang relevan pada saat ini.

Tabel yang kedua memberikan input total kilometer fiber yang ditambah setiap tahun pada jaringan.

Tabel yang ketiga memberikan breakdown kilometer fiber berdasar setiap tipe link logical.

5.4.23
Tabel 3.1d: Call set-up/ duration split
Tabel ini mengandung data input pembagian waktu operasi elemen jaringan antara pembuatan panggilan (establishment of call) -termasuk unsuccessful call attempts- dan penjagaan panggilan (sustaining call) jika panggilan itu sudah terjadi.  Aktivitas yang kedua diberi label 'duration' pada tabel. Data yang ada bersumber dari perkiraan dari engineer profesional dalam tim konsultan, dan memperhitungkan fungsi-fungsi umum dan karakteristik operasi dari setiap elemen jaringan.  

5.4.24
Tabel 3.1e: Peak/ Off-peak traffic split
Tabel ini mengandung data input tentang pembagian trafik antara waktu sibuk (peak) dan non sibuk (off-peak), berdasar pada pengelompokan pk.08.00 – 18.00 yang berlaku sekarang di Indonesia. Jika tidak didapat data trafik yang ter-record, pencuplikan trafik (traffic sampling) akan digunakan. Namun, waktu dan tenaga yang ada dalam waktu proyek ini tidak cukup untuk melakukan penentuan pembagian tersebut. Data ini maka didasarkan pada perkiraan yang sudah dikonfirmasikan, sampai batas tertentu, kepada operator yang terkait. 

Tabel ini juga mengandung rasio peak/off-peak tarif retail untuk setiap jenis jasa.  Rasio ini dipersiapkan dengan memperhatikan tarif umum saat ini dari operator yang terkait. Kehati-hatian juga diterapkan jika terdapat harga peak dan off-peak ganda. Rasio sebesar 1.15 berarti tarif peak secara umum berada 15% di atas tarif off-peak.  Terdapat asumsi yang mendasarinya yaitu bahwa jika biaya interkoneksi akan dibedakan ke dalam peak dan off-peak maka perbedaannya harus didasarkan pada perbedaan beban biaya.  Tidak ada informasi tentang perbedaan beban biaya yang terjadi antara operasi peak dan off-peak di dalam jaringan operator yang terkait. Maka dari itu perbedaan pengganti (proxy) yang sudah dikembangkan berdasar pada tarif retail. Proxy ini bergantung pada asumsi - yang mungkin tidak berdasar dengan baik dalam kasus ini - bahwa perbedaan tarif retail mencerminkan secara luas dari perbedaan beban biaya.

5.4.25
Tabel 3f: Utilisation
Tabel ini mencakup input yang berdasar pada level utilisasi rata-rata yang dapat dicapai oleh setiap elemen jaringan sebelum kapasitanya harus ditambah. Utilisasi dinyatakan dengan persentase kapasitas rancangan untuk setiap elemen jaringan (seperti yang disebutkan dalam Tabel 3b). Nilai yang tertulis dalam tabel didasarkan pada penilaian praktek terbaik yang dikembangkan oleh konsultan, dengan ikut mempertimbangkan pekerjaan sebelumnya di bidang ini. Pengecualian hanya pada 2003; pada tahun ini level utilisasi mencerminkan realitas operasional, setelah mendapatkan volume elemen jaringan dan satuan kapasitas yang diberikan operator yang terkait.

Level utilisasi adalah nilai rata-rata, dan diketahui bahwa beberapa unit individual dari elemen jaringan yang relevan dapat beroperasi pada utilisasi yang lebih tinggi dari waktu ke waktu. Penting untuk dicatat bahwa utilisasi adalah karakteristik kunci yang berpengaruh kepada efisiensi penyelenggaraan jaringan, dan bahwa sebuah a Model Bottom Up berusaha mencari level operasi pada praktek terbaik. Maka, nilai-nilai yang diperlihatkan dalam tabel ini bukan merupakan level utilisasi yang harus dicapai oleh operator yang terkait di Indonesia.

5.4.26
Tabel 3g: FWA call routing inputs
Tabel ini mengandung data tentang pengaturan call routing untuk setiap jenis jasa. Call routing adalah sebuah cara di mana sebuah panggilan dirutekan melalui jaringan, dan, secara khusus, elemen jaringan yang terlibat dalam proses membuat dan menjaga panggilan tersebut. Tabel ini memperlihatkan apakah sebuah elemen jaringan tertentu terlibat di dalam suatu kategori jasa tertenty, dan , jika ya, persentase panggilan yang melibatkan satu, dua atau lebih dari tiap jenis elemen jaringan.

5.4.27
Tabel 3h: Erlang Tabel
Ini adalah tabel Erlang standar yang memungkinkan perhitungan jumlah kanal yang dibutuhkan untuk membawa volume trafik tertentu pada standar kualitas tertentu.

5.4.28
Tabel 4a: Traffic demand
Tabel ini mengkonversi menit trafik tahunan ke Erlang pada jam sibuk. Angka-angka ini kemudian digunakan di dalam model untuk menghitung ukuran jaringan (sentral, transmisi, dll)

5.4.29
Tabel 4b: Call routing
Di dalam tahap pengembangan model, tabel ini menggunakan input dari tabel 3g untuk menentukan penggunaan setiap elemen jaringan oleh setiap jasa. Namun, nilai yang ada di dalam versi ini pada model adalah sebuah masukan langsung.

Persentase dalam setiap kolom mengindikasikan pemakaian rata-rata dari elemen jaringan oleh jasa. Sebagai contoh:

· Sebuah nilai 100% berarti bahwa secara rata-rata, sebuah penggilan menggunakan elemen jaringan tertentu selama 100% dari waktunya
· Sebuah nilai yang lebih kecil daripada 100%, katakanlah 60%, berarti secara rata-rata, sebuah panggilan menggunakan elemen jaringan tertentu hanya 60% dari waktunya
· Sebuah nilai yang melebihi nilai 100% berarti bahwa sebuah panggilan menggunakan, secara rata-rata, sebuah elemen jaringan tertentu lebih dari satu ketika dirutekan melalui jaringan.

5.4.30
Tabel 4c: Combined utilisation
Tabel ini menghitung utilisasi efektif (‘gabungan’) untuk perangkat pada setiap kategori elemen jaringan. Tabel 3f pada Network Design Parameters memberikan utilisasi yang dapat diharapkan dari perangkat dalam setiap kategori elemen jaringan secara rata-rata. Utilisasi dalam tabel tersebut dinyatakan sebagai persentase kapasitas design untuk perangkat.

Tabel 4c. menggabungkan utilisasi ini dengan sebuah faktor yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan perencanaan ke depan. Seluruh perangkat jaringan harus direncanakan, dibeli, diinstal dan dikomisioning sebelum timbulnya kebutuhan perkiraan (kebutuhan trafik ke depan). Tabel 3f. (kolom I dan J) memberikan jangka waktu perencanaan untuk setiap kategori elemen jaringan. Jika jangka waktu perencanaan adalah 12 bulan, berarti perangkat yang disediakan pada Tahun 1 harus cukup untuk memenuhi kebutuhan untuk Tahun 1 ditambah dengan keseluruhan pertumbuhan di Tahun 2. Jika jangka waktu perencanaan untuk perangkat tertentu adalah 6 bulan, berarti perangakat yang disediakan pada Tahun 1 harus dapat memenuhi kebutuhan pada Tahun 1 ditambah dengan pertambahan dalam jangka waktu 6 bulan pertama dari Tahun 2 (yaitu, separuh dari pertumbuhan di Tahun 2). Diperlukan pemodelan untuk pengadaan perangkat berdasarkan cara tersebut karena beban biaya memang muncul pada Tahun 1 dan harus diperhitungkan dalam penentuan biaya.

Tabel 4c. menggabungkan persentase utilisasi dengan kebutuhan jangka waktu perencanaan dalam Tabel 3f. Rumus yang digunakan adalah -

CU = (1 + P) / EU

Dengan
CU
=    Faktor utilisasi gabungan
P 
= Rate pertumbuhan untuk jangka waktu perencaan tertentu


EU
=    Utilisasi Perangkat
Maka dari itu, jika rate pertumbuhan untuk Tahun 2 (tahun berikutnya) adalah 36%, dan jangka waktu perencanaan adalah 12 bulan, dan utilisasi perangkat adalah 70%, utilisasi gabungannya menjadi 194.3% = ((1+36%)/70%).

5.4.31
Tabel 4d: Busy hour traffic demand
Tabel ini menghitung kebutuhan trafik untuk setiap elemen jaringan. Busy hour Erlang pada Tabel 4a dikalikan dengan persentase call routing pada Tabel 4b untuk menghitung kebutuhan busy hour Erlang untuk setiap elemen jaringan.

5.4.32
Tabel 4e: Required equipment volumes
Tabel ini menghitung jumlah perangkat yang dibutuhkan, dengan mengabaikan kebutuhan untuk memperhitungkan setiap utilisasi atau perencanaan ke depan. Untuk sentral dan platform, volumenya didapat dengan membagi kebutuhan untuk setiap elemen jaringan (trafik jam sibuk, pelanggan, dll) dengan kapasitas satuan setiap elemen jaringan. Sebagai contoh:

Jika kebutuhan untuk, katakanlah, sentral tandem, adalah 100.000 Erlang pada jam sibuk dan kapasitas satuan sebuah sentral tandem adalah 10.000 Erlang, maka volume sentral tandem yang dibutuhkan adalah 10 (100.000/10.000).

Link transmisi diukur berdasar pada jumlah kanal (yaitu rangkaian 64Kbps) yang dibutuhkan. Di sini, kita menyamakan 1 Erlang dengan 1 kanal.

5.4.33
Tabel 4f: Provisioned equipment volumes
Angka-angka yang ada di dalam tabel ini sudah memperhitungkan:

· Level utilisasi

· Kebutuhan perencanaan ke depan

· Untuk link transmisi, setiap kompresi yang dikenakan pada voice/data ketika ditransmisikan

Pada tabel pertama bagian ini, volume sentral dan platform dihitung dengan mengalikan volume yang dibutuhkan dengan utilisasi gabungan (Tabel4c). Untuk link transmisi, jumlah kanal yang dibutuhkan (Tabel 4e di atas) dikonversikan menjadi jumlah link E1 ekivalen yang dibutuhkan dengan cara mengalikan dengan utilisasi gabungan. Berikutnya, setiap kompresi yang digunakan juga ikut diperhitungkan.

Tabel yang kedua hanya membulatkan ke atas jumlah yang ada pada tabel pertama (untuk menghindari desimal) dan juga untuk memastikan bahwa volume perangkat tidak berkurang dari satu tahun ke tahun berikutnya (hal ini berdasar pada prinsip scorched node, di mana tidak ada optimisasi jaringan)

5.4.34
Tabel 4.1a: Traffic demand
Tabel ini sama dengan tabel yang sama pada jaringan wireline pada Tabel4b. Lihat bagian 5.4.29 di atas untuk rinciannya.

5.4.35
Tabel 4.1b: Conversion of billed minutes to network minutes

Idealnya data volume panggilan akan dihitung dari survey trafik dan pengukuran jaringan. Namun, pada studi ini satu-satunya sumber yang lengkap dan tersedia tentang informasi trafik adalah dari catatan tagihan. Catatan tagihan hanya memperhitungkan panggilan dan waktu yang ditagih. Sebuah faktor up-lift harus digunakan untuk memperhitungkan waktu pakai yang tidak ditagih pada saat call set-up, dan panggilan yang tidak ditagih. Perhitungan ini dilakukan pada tabel ini menggunakan menit yang ditagih dan faktor up-lift yang ada pada Network Design Parameters, dan bersumber dari operator dan penyelenggaraan lainnya yang sejenis.

5.4.36
Tabel 4.1c: Busy hour Erlang
Trafik menit jaringan pada Tabel 4a dikonversikan menjadi busy hour erlang (BHE) menggunakan faktor konversi dalam Network Design Parameters. Parameter memperhitungkan jumlah hari yang diasumsikan menyebabkan munculnya trafik tahunan, proporsi trafik dalam jam sibuk, dan konversi dari menit ke erlang. Volume bagi sebagian besar elemen jaringan ditentukan oleh BHE yang harus dibawa.

5.4.37
Tabel 4.1d: Busy hour voice equivalent radio channels
Tabel ini menghitung jumlah kanal voice yang dibutuhkan dalam jaringan radio untuk membawa level trafik BHE yang sudah dihitung, dengan memperhitungkan standar kualitas jasa dalam Network Design Parameters.

Perlu dicatat bahwa panggilan on-net dari FWA ke FWA dikalikan 2, karena 2 kanal voice pada jaringan radio dibutuhkan untuk membawa panggilan tersebut.

5.4.38
Tabel 4.1e: Combined utilisation
Tabel ini sama dengan tabel yang sama pada jaringan wireline pada Tabel4c. Lihat bagian 5.4.30 di atas untuk rinciannya.

5.4.39
Tabel 4.1f: Coverage network
Tabel ini menghitung jumlah minimum BTS yang dibutuhkan untuk coverage CDMA 800 MHz. Coverage pada Sheet 1 dibagi dengan luas maksimum yang dapat dicakup oleh sebuah BTS 800 MHz untuk setiap geotype.
5.4.40
Tabel 4.1g: Radio network - available capacity
Kumpulan tabel ini, yang terdiri dari urutan perhitungan, digunakan untuk menghitung kapasitas BHE BTS CDMA 800 MHz pada geotype yang berbeda. Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Jumlah TRX per BTS yang tersedia bagi setiap geotype, (input langsung ke dalam model pada sheet 3.1), dikalikan dengan jumlah kanal yang tersedia per TRX, (di luar kanal yang dipakai untuk signalling), kemudian dibagi dengan jumlah sektor (diasumsikan rata-rata BTS memiliki 3 sektor). Dengan demikian didapat kapasitas per sektor dalam satuan jumlah kanal yang tersedia.

Kemudian tabel Erlang standar digunakan bersama dengan quality of service pada interface radio untuk mendapatkan Erlang per sektor. 

Akhirnya, hasil di atas dikalikan dengan 3 untuk mendapatkan Erlang per BTS. Angka terakhir ini merupakan kapasitas unit (dalam Erlang per BTS) yang tersedia untuk membawa trafik pada bagian akses radio jaringan.

Seperti yang sudah terlihat, kapasitas yang terhitung dipengaruhi oleh tiga parameter:

· Jumlah TRX per BTS ; semakin banyak TRX yang terpasang per BTS semakin tinggi kapasitas per BTS

· Jumlah kanal per TRX ; parameter ini merupakan parameter inheren dari teknologi dan spektrum yang digunakan yang tidak dapat diubah. Jaringan CDMA di sini mendukung total 35 kanal (termasuk signalling) per TRX

· Quality of service pada interface radio; ini merupakan salah satu Network Design Parameters. Untuk mencapai quality of service yang lebih tinggi berarti dibutuhkan kapasitas yang lebih banyak untuk menghindari blocking dalam jam sibuk
5.4.41
Tabel 4.1h: Traffic network
Tabel ini menghitung jumlah total BTS yang dibutuhkan untuk mendukung kebutuhan trafik.

Tabel ini melakukan alur perhitungan sebagai berikut:

· Mengambil pembagian trafik berdasar geotype dari Sheet 2, dan menggunakannya untuk mengalokasikan total total BHE berdasar geotype.

· Jumlah TRX yang dibutuhkan dihitung untuk setiap geotype dengan membagi kebutuhan BHE dengan kapasitas BHE per BTS dan kemudian dikalikan dengan jumlah TRX per BTS

· Jumlah TRX yang disediakan adalah nilai maksimum antara TRX dari tahun sebelumnya dengan jumlah yang dibutuhkan setelah di-mark-up dengan utilisasi gabungan.  Perhitungan ini mengabaikan batasan luas sel
· Jumlah BTS kemudian dihitung dengan membagi jumlah TRX di ats dengan jumlah TRX per BTS 

5.4.42
Tabel 4.1I: Provisioned FWA network
Bagian ini menghasilkan jumlah akhir TRX dan BTS dengan ikut mempertimbangkan setiap batasan yang ada karena jumlah BTS maksimum yang dapat di-deploy secara praktek (dibatasi dengan jari-jari minimum dari sebuah BTS) dan/atau jumlah minimum BTS yang dibutuhkan untuk menyediakan coverage jaringan minimum. Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Pertama-tama, jumlah maksimum BTS yang secara potensial dapat di-deploy dihitung.  Ini dilakukan dengan membagi luas coverage yang dibutuhkan dengan luas coverage minimum dari sebuah BTS (menggunakan jari-jari minimumdari sebuah BTS).

Sehingga jumlah BTS akhir yang disediakan adalah angka terbesat dari ketiga angka di bawah:

· jumlah minimum BTS yang dibutuhkan untuk menghasilkan coverage jaringan, atau
· jumlah minimum antara: BTS yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan trafik atau jumlah maksimum BTS yang dibolehkan (karena batasan dalam jari-jari minimum sel BTS)

· jumlah BTS pada tahun sebelumnya (ini untuk memastikan bahwa jumlah node di dalam jaringan tidak pernah berkurang dari satu tahun ke tahun berikutnya)

Pada umumnya, pada tahun-tahun awal dalam model, jumlah BTS ditentukan tidak terlalu banyak dipengaruhi oleh kebutuhan trafik tetapi lebih karena kebutuhan coverage. Pada tahun-tahun berikutnya, hal sebaliknya terjadi.

Akhirnya, dari perhitungan di atas jumlah TRX dihitung dengan mengalikan jumlah BTS yang disediakan dengan jumlah TRX per BTS.

5.4.43
Tabel 4.1j: Other network elements
Pada bagian ini, model ini menghitung jumlah elemen jaringan pada level tinggi dalam jaringan. Hubungan yang menentukan jumlah level tinggi elemen jaringan terdapat pada Network Design Parameters dalam Sheet 3.

Berikut setiap elemen jaringan yang dihitung:

· Jumlah BSC ditentukan dengan membagi jumlah TRX yang dibutuhkan dengan kapasitas rancangan TRX dari sebuah BSC. Jumlah yang harus disediakan adalan nilai maksimum antara jumlah yang dibutuhkan berdasar trafik, jumlah yang dibutuhkan setelah mempertimbangkan faktor utilisasi, dan jumlah yang sudah ada.  Ini mencerminkan akibat prinsip scorched node di dalam model, dan batasan utilisasi yang ada.

· Jumlah MSC dihitung dengan menentukan trafik dalam BHE yang perlu ditangani oleh MSC dan membagi angka tersebut dengan kapasitas rancangan sebuah MSC yang terdapat dalam Network Design Parameters pada Sheet 3.  BHE yang perlu ditangani oleh MSC dihitung dengan menggabungkan hasil kali BHE untuk setiap kategori jasa dan routing factor MSC untuk setiap kategori.  Proses yang sama untuk menentukan jumlah yang harus disediakan (dengan mengambil nilai maksimumk dari tiga nilai) juga diterapkan seperti dalam kasus BSC.

· Jumlah gateway yang berinterkoneksi, dan semua elemen jaringan sentral dan platform, yang harus disediakan and dihitung beban biayanya untuk tujuan model ini dihitung dengan proses yang sama dengan yang dilakukan pada MSC.

5.4.44
Tabel 4.1k: Transmission network - capacity dimensioning
Kapasitas transmisi yang dibutuhkan dalam satuan kanal dihitung di dalam tabel ini untuk setiap kategori rute transmisi dan untuk jenis transmisi fiber serta gelombang mikro.

Pada semua kasus jumlah kanal yang dibutuhkan untuk menangani trafik dihitung dengan mengalikan total trafik dalam BHE dengan routing factor yang terkait dengan setiap elemen jaringan transmisi.

Kanal yang harus disediakan dihitung berdasar pada jumlah kanal yang dibutuhkan dikali dengan faktor utilisasi untuk setiap elemen jaringan transmisi.

Model ini kemudian menghitung jumlah link kapasitas E1 yang dibutuhkan untuk setiap jenis elemen jaringan transmisi dengan membagi jumlah kanal yang dibutuhkan yang sudah dihitung dengan jumlah kanal yang dapat diturunkan dari sebuah link E1.

5.4.45
Tabel 4.1l: Provisioned equipment volumes
Tabel akhir ini merangkum seluruh perhitungan sentral, platform dan transmisi yang sudah dilakukan di atas.

5.4.46
Tabel 5a: Various
Model Bottom Up selalu dihadapkan pada tantangan dalam penentuan beban biaya retail (jika dibutuhkan) dan beban biaya operasional, dan, pada umumnya, mengatasinya dengan menerapkan benchmark yang berdasar pada studi-studi praktek terbaik.  Benchmark tersebut sering dinyatakan dalam persentase dari nilai kapital perangkat yang dioperasikan dan dirawat.

Dalam model ini yang digunakan adalah, sebagai perkiraan awal bagi beban biaya retail, operasional dan depresiasi, nilai yang terdapat dalam model Top Down yang terkait.  Tabel ini mengandung informasi-informasi yang dimaksud di atas.

5.4.47
Tabel 5b: Wireline - Network equipment capex & opex costs, 2003

Tabel ini mengandung data tentang Capex dan Opex, termasuk, untuk setiap katefori perangkat jaringan -
· Umur ekonomis
· Harga beli satuan (untuk tahun 2003)

· Perkiraan perubahan tahunan dalam harga beli untuk perioda yang dicakup model

· Beban biaya instalasi
· Perkiraan perubahan tahunan dalam beban biaya instalasi untuk perioda yang dicakup model 
· Beban biaya operasional dan perawatan pada tahun 2003

· Perkiraan perubahan tahunan dalam beban biaya operasional dan perawatan untuk perioda yang dicakup model 
5.4.48
Tabel 5c: Wireline transmission costs
Tabel ini memberikan informasi yang sama dengan yang ada pada Tabel 5b dalam kaitannya dengan masing-masing tipe transmisi: fiber, gelomabgn mikro, satelit, ka bel submarine.  Beban biayanya dinyatakan dalam Rupiah per link E1 atau Rupiah per kilometer.

5.4.49
Tabel 5d: FWA - Network equipment capex & opex costs
Tabel ini sama dengan Tabel5b untuk jaringan wireline.

5.4.50
Tabel 5e: FWA transmission costs
Tabel ini sama dengan Tabel5c untuk jaringan wireline.

5.4.51
Tabel 6.1.1 to 6.2.5: Network element costing

Worksheet 6 diulang sebanyak 10 kali, 5 kali untuk jaringan wireline (satu untuk setiap tahun dari 5 yang dimodelkan) dan 5 untuk jaringan FWA. Alasan penggunaan sheet yang berbeda untuk setiap tahun adalah untuk dapat penyajikan perhitungan yang rumit untuk menghasilkan elemen-elemen jaringan dengan lebih baik - yaitu, elemen yang dioperasikan pada saat awal, dan elemen yang dioperasikan di tahun-tahun berikutnya.  

Perhitungan ini mengasumsikan bahwa tanggal awal pengoperasian layanan jaringan adalah 1 January 2003, dan jaringan telah berkembang secara bertahap dari sejak itu untuk memenuhi kebutuhan trafik (untuk bagian wireline) serta coverage dan kebutuhan trafik (untuk jaringan FWA). 

Dalam kasus sheet 6.1.3, perhitungan terkait dengan jaringan wireline untuk tahun 2005.  Bergerak dari kirim ke kanan di sepanjang sheet, nilai dan perhitungan yang ada adalah -

· Kolom B adalah bagi elemen jaringan sentral, platform dan transmisi.  Daftar awal berhubungan dengan perangkat yang terinstal pada awal pelayanan tanggal 1 January 2003.  Pengulangan pertama daftar ini berhubungan dengan perangkat yang terinstal untuk memenuhi kebutuhan trafik tahun 2004. Pengulangan kedua daftar ini berhubungan dengan perangkat yang terinstal untuk memenuhi kebutuhan trafik tahun 2005 (tahun saat ini bagi Sheet 6.1.3).   

· Kolom C memperlihatkan tanggal awal pelayanan untuk setiap grup perangkat.  Untuk tahun-tahun setelah 2003, tanggal awal pelayanan rata-rata diasumsikan di pertengahan jalan pada tahun tersebut.

· Kolom D menghitung jumlah bulan dari 1 January 2003 sampai pada tanggal awal pelayanan.  Perioda ini penting untuk digunakan pada perhitungan berikutnya tentang harga beli dan beban biaya lainnya yang berubah terhadap waktu.  Variasi tahunan rata-rata untuk setiap kasus dicantumkan dalam Sheet 5.

· Kolom E menghitung umur aset dalam bulan.  Angka ini akan digunakan untuk menghitung sisa umur ekonomis dari aset yang akan dihitung and digunakan dalam perhitungan depresiasi ekonomis.

· Kolom F mengulang umujr ekonomis dari setiap elemen jaringan dari Sheet 5.

· Kolom G mengulang volume perangkat untuk sentral/platforms atau jumlah E1s untuk transmisi
· Kolom H mengulang beban biaya satuan dari sentral/platforms atau transmisi
· Kolom I menghitung nilai penambahan aset dengan mengambil kenaikan unit aset selama tahun yang sudah dan mengalikannya dengan nilai aset pada tahun yang diinginkan.  

· Kolom J menghitung nilai penambahan aset dalam MEA (Modern Equivalent Assets).  Perhitungan ini mengambil nilai penambahan aset pada Kolom G dan menerapkan harga trend MEA pada Kolom M yang dicocokkan untuk waktu yang telah lewat sejak beban biaya satuan inisial ditetapkan.

· Kolom K mengulang rbeban biaya instalasi satuandalam Sheet 5 untuk setiap elemen jaringan.

· Kolom L mengkonversi beban biaya instalasi satuan menjadi nilai modernnya dengan mengenakan trend beban biaya untuk beban biaya instalasi, yang dicocokkan untuk waktu yang telah lewat sejak beban biaya instalasi ditetapkan.

· Kolom N mengulang perubahan tahunan dalam beban biaya instalasi.

· Koloms O mengulang dari Sheet 5 jumlah bulan di mana setiap elemen jaringan terdepresiasi. Koloms N, O dan P menghitung jumlah bulan depresiasi yang harus disertakan bagi setiap tipe elemen jaringan dan disamakan untuk tahun yang diinginkan.

Beban depresiasi yang harus ditagih selama tahun yang bersangkutan adalah berdasarkan pada selisih dari Remaining Production Value pada awal dan akhir tahun, (Koloms S dan T).

5.4.52
Tabel 7a: Modern Equivalent Asset additions, Installation costs, Opex
Kebanyakan tabel pada sheet 7 menghimpun dan merangkum perhitungan pembebanan biaya yang telah dilakukan dalam sheets 6.1.1 sampai 6.2.5.

Tabel pertama pada bagian 7a menambah seluruh grup beban biaya dari setiap elemen jaringan untuk setiap tahun, seperti yang telah dihitung pada berbagai sheet yang secara kolektif membentuk Sheet 6.  Hasilnya adalah beban biaya elemen jaringan untuk setiap tahun untuk -

· Penambahan MEA 

· Instalasi
· Opex

Tabel kedua menampilkan kembali data pada tabel sebelumnya secara kumulatif dalam perioda yang dicakup oleh model.

5.4.53
Tabel 7b: Depreciation & remaining MEA production value
Tabel yang pertama menambah seluruh grup beban depresiasi untuk setiap elemen jaringan (berdasar pada nilai MEA dan beban biaya instalasi) untuk setiap tahun, seperti yang telah dihitung dalam berbagai sheet yang secara kolektif membentuk Sheet 6.  Hasilnya adalah beban depresiasi berdasar elemen jaringan untuk setiap tahun.

Sama dengan di atas, tabel kedua menambah semua grup Remaining MEA Production Values untuk setiap elemen jaringan untuk setiap tahun, seperti yang dihitung dalam berbagai sheet yang secara kolektif membentuk Sheet 6.

5.4.54
Tabel 7c: Return on assets & total annualised capex
Tabel yang pertama menghitung pengembalian aset untuk setiap tahun.  Ini dilakukan dengan mengalikan rata-rata dari remaining MEA production values pada Tabel 7b.2 dengan Weighted Average Cost of Capital (WACC) pada Sheet 5.  Hasilnya mewakili pengembalian yang dibutuhkan dari kapital yang di-employ untuk menghasilkan level aset yang terlibat.

Tabel kedua menghitung beban-beban biaya jasa tahunan yang terkait dengan capex (total annualised capex) dengan menambah depresiasi dan pengembalian aset.

5.4.55
Tabel 7d: Total cost
Tabel ini menghitung beban biaya tahunan total dari jaringan, seperti yang dimodelkan, dengan menambah capex tahunan (Tabel 7c) ke dalam operating expense (opex) untuk setiap elemen jaringan untuk setiap tahun.

5.4.56
Tabel 7e: Total cost (with merged transmission costs) & excluding access network costs
Tabel ini mereplikasi tabel sebelumnya dengan merangkumkan berbagai tipe link transmisi bagi setiap link logical. Tabel ini juga mengeluarkan beban-beban biaya jaringan akses yang tidak sensitif terhadap trafik dari linecard RSU dan Sentral Lokal.

5.4.57
Tabel 7f: Transpose Tabel
Tabel ini hanya men-transpose tabel di atas dari bentuk vertikal menjadi horisontal.

5.4.58
Tabel 7g: Call set-up/ duration cost
Tabel ini membagi beban-beban biaya berdasar durasi panggilan dan setup panggilan  berdasar pada input pada sheet 3.

5.4.59
Sheet 7.1
Sheet ini melakukan hal yang sama dengan sheet 7 tetapi untuk jaringan FWA.

5.4.60
Tabel 8a: Routing factors
Routing factor  adalah proporsi atau penggunaan relativ terdiri dari elemen-elemen jaringan dan trafik setiap service type.  Pada tabel ini penggunaan tersebut berhubungan dengan satu menit trafik (atau satu call attempt) dari setiap service type.  Nilai-nilainya sama dengan Tabel 4b dan 4.1a, dalam sheet 4 dan 4.1.

5.4.61
Tabel 8b to 8f: Network element usage -  2003 to 2007
Menggunakan routing factor dan informasi trafik, tabel ini menghitung penggunaan elemen jaringan dalam persentase - yaitu, persentase beban biaya dari setiap elemen jaringan dalam setiap tahun yang harus dialokasikan ke setiap service type.  Hasilnya dicek karena jumlah persentase penggunaan untuk setiap elemen jaringan yang sama harus sama dengan 100%. Ini dilakukan baik untuk durasi penggilan maupun setup panggilan untuk seluruh tahun dari 2003 sampai 2007.

5.4.62
Tabel 9a: Cost summary
Tabel ini hanya mengulang beban-beban biaya pada  Tabel 7g dalam sheet 7.

5.4.63
Tabel 9b to 9f: Service costs – 2003 to 2007
Kumpulan tabel-tabel ini mengalokasikan beban-beban biaya kepada service dengan mengalikan beban-beban biaya dalam tabel di atas dengan persentase alokasi pada sheet 8.

5.4.64
Tabel 10a: Retail & common cost mark-ups
Tabel ini mengandung data common cost dan retail mark up yang dikenakan.  Nilai-nilai ini bersumberkan dari benchmark praktek terbaik atau dari Model Top Down yang relevan.

5.4.65
Tabel 11a: National service & retail costs
Kumpulan tabel dalam sheet ini menghitung beban-beban biaya service total per unit service (unit LRIC ditambah common cost mark up) dan beban biaya satuan retail (sebuah harga berbasis beban biaya yang sama) berdasar pada total beban-biaya service ditambah retail mark up. Sebagai tambahan, tabel-tabel ini membagi beban-beban biaya satuan menjadi beban biaya peak dan off-peak, dan beban biaya durasi panggilan dan set-up panggilan. Ini dilakukan menggukana masukan langsung dari sheet 3.

5.4.66
Tabel 12a: Wireline regional costs
Tabel ini menghitung variasi beban-beban biaya satuan berdasar region. Ini dilakukan dengan menggunakan dua tahap:

· Pertama-tama, beban-beban biaya sentral RSU, LS, TD dan TR dialokasikan pada setiap region berdasar pada proporsi setiap jenis sentral ini di tiap region. Kedua, beban-beban biaya sisanya, platform dan transmisi, dialokasikan pada setiap region berdasar pada proporsi trafik yang dioriginasi dan diterminasi pada region tersebut. Kemudian, untuk menghitung pencocokan beban biaya satuan proporsi beban biaya dari setiap region dibagi dengan proporsi trafik yang dioriginasi dan diterminasi pada region tersebut.

Perhitungan ini menghasilkan faktor koreksi lebih kecil atau lebih besar daripada 1. Sebuah faktor yang lebih tinggi daripada 1, mengindikasikan bahwa beban biaya regionalnya lebih tinggi daripada rata-rata nasional dan sebuah faktor yang lebih kecil daripada 1 berarti beban biayanya lebih rendah daripada rata-rata nasional.

5.4.67
Tabel 12b: FWA regional costs
Untuk jaringan FWA, pendekatan yang digunakan untuk menghitung faktor regional agak sedikit berbeda.

Pertama-tama model menghitung jumlah coverage BTS berdasar region, dari persentase coverage dari total region dan jumlah total coverage BTS yang dihitung pada sheet 4.1. Proporsi beban biaya coverage kemudian dialokasikan berdasar pada distribusi coverage BTS dan beban biaya sisanya diasumsikan ditentukan oleh trafik sehingga dialokasikan berdasar apda proporsi trafik yang dioriginasi dan diterminasi pada region tersebut.

6.
Daftar Istilah
Bagian ini menjelaskan kumpulan istilah yang digunakan dalam dokumen ini.
Gambar 6.1: Daftar istilah yang digunakan di dalam model
	Istilah
	Deskripsi

	AAA
	Authentication Authorisation Accounting Server

	BSC
	Base station controller

	BTS
	Base station system

	Capex
	Capital expenditure

	CNMS
	Core Network Management System

	FWA
	Fixed Wireless Access

	HLR
	Home Location register

	I/C
	Interkoneksi

	IBIL
	Interconnect Billing

	IGW
	Gateway International 

	IN
	Intelligent Network platform

	LRIC
	Long-run incremental cost

	LS
	Sentral Local

	MD
	Mediation Device

	MEA
	Modern Equivalent asset

	MSC
	Mobile Switching centre

	NMS
	Network management system

	OLO
	Operator Berijin Lainnya

	Opex
	Operational expenditure

	PDSN
	Packet Data Serving Node

	PLNT
	Planning Tool

	PRP
	Prepaid platform

	RSU
	Remote Switching Unit

	SC
	Synchronisation clock

	SC-XX-XX
	Transmisi kabel bawah laut dari XX ke XX

	SIG
	Signalling system

	SMSC
	SMS centre

	TD
	Sentral Tandem

	TF-XX-XX
	Transmisi fiber dari XX ke XX

	TM-XX-XX
	Transmisi gelombang mikro dari XX ke XX

	TR
	Sentral Trunk

	TRX
	Transceiver unit

	TS-XX-XX
	Transmisi satelit dari XX ke XX

	VMS
	Voicemail platform

	WACC
	Weighted Average Cost of Capital





















































� Seperti rekonsiliasi dengan Model Top Down menggunakan set data yang sama.


�  Perlakuan terhadap common cost dan overhead cost dalam Model Bottom Up selalu menjadi isu yang perlu diperhatikan.  Secara umum persentase mark-up pada direct cost untuk merepresentasikan common cost dan overhead cost diturunkan dari benchmarks level beban biaya  operator yang diterima sebagai praktek terbaik (best practice).  Namun, sebelum bersandar penuh pada benchmarks, disarankan untuk mencoba persentase mark-up yang dihasilkan oleh beban biaya aktual operator yang terkait yang dicakup dalam Model Top Down terkait.  Jika informasi ini ada dan beban biaya yang dimaksud berada di dalam daerah benchmark, maka data aktual dapat digunakan dalam Model Bottom Up. 
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